BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis dan penhasan dari skripsi ini, kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut :

1.

Faktor-faktor yang berdampak terhadap Kinerja yang diakibatkan oleh
sistem pemberian harian dan sistem pemberian borongan adalah
kecepatan pekerjaan, kedisiplinan waktu, tingkat absensi, kretivitas,
kerjasama sesama pekerja konstruksi, kerjasama pekerja konstruksi dan
pengawas, tanggung jawab pekerjaan, tanggung jawab hasil pekerjaan,
semangat kerja, loyalitas, kualitas pekerjaan, efisiensi waktu, efisiensi
biaya, sikap mental pekerja, dab ketelitian pekerjaan.

Dampak yang diberikan oleh pengupahan harian dan borongan,
sangatlah berbeda, dimana untuk sistem pengupahan harian akan
memberikan dampak positif atau peningkatan pada fakor tanggung
jawab hasil pekerjaan, dan kualitas pekerjaan. Untuk sistem pengupahan
borongan akan memberikan dampak positif atau peningkatan pada
faktor kecepatan pekerjaan, kedisiplinan waktu, efisiensi waktu, dan
semangat kerja, peningkatan yang diakibatkan oleh sistem pembayaran
harian dan borongan akan mengakibatkan kinerja yang dihasilkan oleh
pekerja konstruksi akan meningkat juga sesuai dengan faktor-faktor

yang terkena dampaknya

Dari hasil penelitian ini dapat terlihat bahwa sistem pengupahan harian sangat

menonjol pada aspek yang berhubungan dengan kualitas dari bangunan tersebut,

sedangkan untuk sistem pemberian upah borongan sangat menonjol pada aspek

yang berubungan dengan waktu proyek.

5.2 Saran

Dari analisis dan pembahasan yang dilakukan pada skripsi ini, saran yang dapat

diambil yaitu dalam pembuatan kuesioner disarankan utnuk menanyakan latar

belakang kontraktor, dan jenis proyek yang dilakukan agar dapat mengatasi jika

terjadi fluktuasi dari jawaban responden.
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